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3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Halo Entertainment Indonesia, JI. Pecengan
Raya no. 90 AB- Jakarta Pusat pada Bulan Maret 2022 sampai dengan Agustus 2022,
sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

MRT | APR| MEI | JUN | JUL|AGT|

KEGIATAN

Minggu Ke -

Pengajuan Judul

Persetujuan Judul dan Dosen Pembimbing

Pembagian Surat Permohonan ljin Penelitian

Penyusunan Proposal (Bab 1, 2, 3, DP + Kuesioner)

Seminar Proposal
Perbaikan Hasil Seminar Proposal
Penelitian dan Penulisan Bab 4 & 5

Penyerahan Working in Progress 2 (WP-2)

Sidang Skripsi dan Ujian Komprehensif

Sidang Skripsi dan Ujian Komprehensif (Ulang/Susulan)

Perbaikan Skripsi

Persetujuan dan Pengesahan Skripsi

Sumber: Rencana Penelitian (2022)

3.2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian dengan metode kuantitatif.
Menurut Fenti Hikmawati (2017:92) metode penelitian kuantitatif adalah analisis
data dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif, pada dasarnya mengubah data hasil
penelitian ke dalam bentuk deskripsi angka-angka yang mudah dipahami, misalnya

saja dalam bentuk koesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya.

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2018 : 130) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.



Dilihat dari pengertian tersebut menunjukkan bahwa populasi bukan hanya
perangkat, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki objek atau subjek tersebut. Penentuan
populasi merupakan tahapan penting dalam penelitian. Populasi dapat memberikan
informasi atau data yang bermanfaat bagi suatu penelitian.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan PT. Halo
Entertainment Indonesia, Jumlah Karyawan berdasarkan informasi dari pihak

Perusahan sebanyak 32 orang.

3.3.2. Sampel

Dalam sebuah penelitian tidak semua populasi dapat diteliti karena beberapa
faktor diantaranya keterbatasan dana, tenaga, waktu, dan fasilitas lain yang
mendukung penelitian, sehingga hanya sampel dari populasi saja yang akan diambil
untuk diuji yang kemudian akan menghasilkan kesimpulan dari penelitian. Menurut
Sugiyono (2018 : 131) Sampel penelitian adalah faktor dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
sampel jenuh, dengan teknik nonprobability sampling, dengan demikian jumlah

sampel yang diambil sebanyak 34 sampel.

4.4. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sudaryono (2017:205) Teknik pengumpulan data adalah suatu hal
yang penting dalam penelitian, karena metode ini merupakan strategi atau cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitinya. Menurut Sudaryono (2017:206- 219) Adapun beberapa teknik

pengumpulan data yang digunakan meliputi:

1. Angket (Kuesioner) Pengumpulan data yang dilakukan secara tidak
langsung yaitu peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden
alat pengumpulan datanya vyaitu sebuah daftar pertanyaan lengkap
mengenai banyak hal yang diperlukan oleh peneliti untuk mendapatkan

jawaban atas pertanyaan peneliti.



2. Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk
bertukar informasi mupun suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga
dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik
tertentu.

4.5. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan kegiatan pengukuran variabel
penelitian berdasarkan ciri-ciri spesifik yang tercermin dalam dimensi atau indikator
variabel penelitian (Widodo, 2018:81). Beberapa variabel yang termasuk dalam
penelitian ini yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat

(dependent variable).

4.5.1. Variabel Bebas

Menurut Sugiyono (2018:39) variabel bebas (independent variable)
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel terikat (dependent variable). Dalam penelitian ini digunakan
variabel bebas Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja, yang penulis
defenisikan sebagai berikut:

1. Gaya Kepemimpinan (X1)

Gaya kepemimpinan merupakan keseluruhan pola tindakan pemimpin secara
eksplisit dan implsit. Badeni, (2017:149)

a. Hubungan antara pemimpin dengan bawahan (anggota)

b. Struktur tugas yang ada di dalam pekerjaan tersebut

c. Kekuasaan posisi pemimpin
2. Motivasi (X2)

Motivasi adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai

tujuan dan motifnya. Mangkunegara (2017:93).

a. Kebutuhan Fisiologis.

b. Kebutuhan rasa dan aman

c. Kebutuhan merasa memiliki

o

Kebutuhan akan harga diri

e. kebutuhan mengaktualisasi Diri



3. Disiplin Kerja (X3)

Disiplin adalah kesadaran dan Kkesediaan seseoang menaati semua
peraturanperusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Malayu S.P Hasibuan
(2017:193).

Tujuan dan kemampuan

T &

Teladan pimpinan

Balas jasa

2 o

Keadilan
Waskat

Sanksi Hukum
Ketegasan

=

Hubungan kemanusiaan

4.5.2. Variabel Terikat

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen.
Dalam Bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat (dependent
variable) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018:39). Dalam penelitian ini digunakan Kinerja
karyawan.

Kinerja adalah perwujudan dari kemampuan dalam bentuk nyata atau
merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam mengemban tugas dan pekerjaan
yag berasal dari perusahaan. Menurut Priansa (2017:48)

a. Kualitas

b. Kuantitas
. Ketepatan Waktu
. Efektifitas.

e. Kemandirian

o O



Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel

dalam mengemban
tugas dan pekerjaan yag
berasal dari perusahaan.
Priansa (2017:48).

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN
Gaya Gaya kepemimpinan a. Hubungan antara Skala Likert
Kepemimpinan merupakan keseluruhan pemimpin dengan
(X1) pola tindakan pemimpin bawahan (anggota)

secara eksplisit dan b. Struktur tugas yang
implsit. Badeni, ada di dalam
(2017:149). pekerjaan tersebut
c. Kekuasaan posisi
pemimpin
Motivasi Motivasi adalah kondisi | a. Kebutuhan Fisiologis. Skala Likert
(X2) yang m(_anggerakkan b. Kebutuhan rasa dan
pegawai agar mampu aman
mencapai tujuan dan c. Kebutuhan merasa
motifnya. memiliki
Mangkunegara d. Kebutuhan akan
(2017:93) harga diri
e. kebutuhan
mengaktualisasi Diri
Disiplin Kerja Disiplin adalah ] Skala Likert
(Xa) kesadaran dan a. Tujuan dan
kesediaan seseoang kemampuan
menaati semua b. Teladan pimpinan
peraturanperusahaan c. Balasjas
dan norma-normasosial | d. keadilan
yang berlaku. Malayu e. Waskat
S.P Hasibuan f. Sanksi Hukum
(2017:193) g. Ketegasan
h. Hubungan
Kemanusiaan
Kinerja kinerja_l adalah ) ) Skala Likert
Karyawan perwujudan dari a. Kualitas
) kemampuan dalam b. Kuantitas
bentuk nyata atau c. Ketepatan Waktu
merupakan hasil kerja d. Efektifitas.
yang dicapai pegawai e. Kemandirian

Sumber: Peneliti (2022)




4.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun
hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah
dikumpulkan akan diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji
yang akan digunakan nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah nantinya akan diketahui
bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang

digunakan dalam penelitian ini.

4.6.1. Skala dan Angka Penafsiran

Dalam penelitian menggunakan kuesioner. Maka untuk penilaiannya
menggunakan Skala Likert, digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi
seseorang atau organisasi mengenai kejadian sosial (Sudaryono, 2018:190). Indikator
dijadikan sebagai tolak ukur dalam pembuatan pertanyaan atau pernyataan yang
perlu dijawab oleh responden Pertanyaan dan pernyataan yang menyiapkan lima
alternatif jawaban dan jawaban ini diberi skor 1,2,3,4 dan 5. Skor yang diberikan

terhadap masingmasing skala adalah sebagai berikut:

a. Sangat Setuju (Skor 5)
b. Setuju (Skor 4)
c. Ragu-Ragu (Skor 3)
d. Tidak Setuju (Skor 2)

e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyususn item-item instrumen yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan. Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang
nantinya akan diolah sampai menghasilkan kesimpulan.

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka
penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian
kuantitatif untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan
sehingga dapat diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah
responden sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak

setuju atas apa yang ada dalam penyataan tersebut.



Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara
mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor
sehingga diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini.

Interval Angka Penafsiran = (Skor Tertinggi — Skor Terendah) / n

=(5-1)/5
= 0,80
Tabel 3.3. Angka Penafsiran
INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI
1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 -2,60 Tidak Setuju
2,61—3,40 Ragu-ragu
3,41-4,20 Setuju
4,21 -5,00 Sangat Setuju

Sumber: Hasil penelitian, 2022 (Data diolah)

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah:

2f(X)
M= n

Keterangan:

M Angka penafsiran
Frekuensi jawaban
Skala nilai

Jumlah seluruh jawaban

E
X
n

4.6.2. Persamaan Regresi Linear Berganda
Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk

mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua
variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau
tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih
(X1), (X2), (X3)....... (Xn) . Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan

variabel terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut:

Y = a+biXi+bXo+hsXs+e

Keterangan:
Y = Variabel terikat (Kinerja Karyawan)
a = Intersep (titik potong dengan sumbu Y))

bi...bs = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2, X3



X1 = Gaya Kepemimpinan

X2 = Motivasi
X3 = Disiplin Kerja
e = Standar erorr

Sumber: Suprapto (2017:155)

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak
dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan
menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS).

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu
dilakukan analisis data. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis data
yang sudah tersedia selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji
validitas dan reliabilitas. Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas,
uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis
berupa uji F (Uji Simultan), koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial).

4.6.3. Uji Kualitas Data

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen
kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel
atau tidak. Sebab kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan kualitas
hasil penelitian.

1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono dalam Kurniawan (2018:4) instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid yaitu
Rhitung lebih besar dari Rtabel sebesar 0,3. Kevalidan yang rendah disebabkan oleh
alat ukur yang kurang memadai. Guna menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu
dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara menyeluruh dengan
cara mengkorelasi setiap butir alat ukur dengan total skor yang merupakan jumlah

setiap skor butir dengan rumus Pearson Product Moment adalah :

_ n> XY - (Q X)(Q Y)
VINEXE - (Exr [[NSY? - (Ev)2]

T

Keterangan:
Fhitung = Kaoefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat
> X1 = Jumlah skor item

Jumlah skor total (sebuah item)

2Yi



N = Jumlah responden
Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara

manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan
Statistical Program for Social Science (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya
butir pernyataan kuesiner maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-
Total Correlation pada tabel Item-Total Statistics hasil pengolahan data dengan

menggunakan SPSS tersebut. Dikatakan valid jika rhitung > 0,3

2. Uji Reliabilitas
Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah

selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas. Uji
reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi butir pernyataan. Butir
pernyataan dikatakan reliabilitas atau handal jika jawaban responden terhadap
pernyataan yang diajukan selalu konsisten. Dengan kata lain dapat dikatakan bawa
uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya konsistensi kuesioner dalam
penggunaannya. Butir pernyataan kuesioner dikatakan reabel atau handal jika butir
pernyataan tersebut konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang
berbeda. Dalam uji reabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach’s dimana suatu
instrument dapat dikatakan handal (reliable) bila memiliki koefisien keandalan atau

alpha sebesar 0,6 atau lebih, dengan menggunakan rumus alpha, sebagai berikut:

r”:(klil)(l_ %S]

Keterangan:

ra1 = Nilai reliabilitas

>'Si = Jumlah variabel skor setiap item
St = Varians total

k = banyaknya butir pertanyan

Sumber: Sujarweni (2018:178)

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliable tidak dilakukan secara manual
dengan menggunakan rumus di atas melainkan dngan menggunakan Statistical
Programfor Social Science (SPSS). Guna melihat reliable atau tidaknya butir
pernyataan kuesioner maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada

tabel Reability Statistics hasil pengelolaan data dengan menggunakan SPSS.



4.6.4. Uji Asumsi Klasik

Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi liner
berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik
yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi: (1) uji normalitas,
(2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji
linieritas. Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunaka 3 uji asumsi

klasik saja yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2017). Uji untuk melihat apakah residual yang didapat
memliki distribusi normal, Uji statistic ini meggunkan uiji Kolmogorov — Smirnov.
dengan ketentuan apabila nilai signifikan Asymp.sig (2-tailed) diatas 0,05 maka data
terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov
menunjukkan nilai signifikan Asymp.sig (2-tailed) kurang dari 0,05 maka data tidak
terdistribusi normal. (Sulaiman dalam Afifah, 2018:116) Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui data variabel bebas (X) dan data veriabel terikat (Y) pada sebuah
persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi dikatakan baik jika
mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi mendekati normal
atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program Statistical
Program for Sosial Science (SPSS) dengan menggunakan pendekatan pendekatan
Kolmogorv-smirnov Test dan pendekatan histogram, didalam uji histogram data
variabel bebas dan variabel terikat dikatakan berdisitribusi normal jika gambar

histogram tidak miring kekiri maupun kekanan.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Widodo,
2018:80). Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua acara, yaitu dengan
melihat pola gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser.
Pada penelitian ini menggunakan uji gletser yaitu dengan cara meregresikan antara
variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Pada Statistical Program For
Social Science (SPSS) dapat dilihat dengan melihat nilai absolut pada tabel
Coefficients. Jika nilai signifikansi variabel independen dengan absolut residual >
0,05 maka tak terjadi hereroskedastisitas (Priyastama, 2017:125).



Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
melihat pola gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser
ataupun uji park. Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS
dengan pendekatan grafik yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang
dihasilkan SPSS tersebut.

Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: (Ghozali, 2018:138)

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah

angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Glejser

Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini
digunakan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan semua variabel bebas terhadap
nilai mutlak residualnya. Jika terdapat pengaruh variabel bebas yang signifikan
terhadap nilai mutlak residualnya maka dalam model terdapat masalah
heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya heteroskedastisitas diketahui dengan
melihat signifikansinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika nilai signifikansi
> 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi < 0,05,

maka mengalami heterokedastisitas. (Ghozali, 2018:142).

4. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
semestinya tidak tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Cara mendeteksi
ada tidaknya Multikolonieritas yaitu dengan cara memperhatikan angka Variance
Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance kurang dari 0,10 atau
sama dengan nilai VIF lebih dari 0,10 (Ghozali, 2018:108).



4.6.5. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah
selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada
dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis
data. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji

simultan), koefisien determinasi (R?) dan uji t (uji parsial).

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F)
Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas

secara berama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui
apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel

terikat atau tidak dapat digunakan rumus:

R? /k
F hitung =
Keterangan : (1I-R>)/(n—k-1) J
Fring = Nilai F yang dihitung
R? = Nilai koefisien korelasi ganda
k = Jumah variabel bebas
n = Jumlah sampel

Sumber: Sugiyono (2017:235)

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan
secara manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social
Science (SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel
Anova hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji
kebenaran hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi

secara keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai berikut:

Ho : Bi =0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat
Ha : Bi= 0 ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh
dengan membandingkan Fnitung dengan Fapel pada taraf oo = 0,05 dengan ketentuan:

a.  Fnitung < Frabet, maka Ho diterima dan Ha ditolak



Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa Gaya Kepemimpinan
Motivasi da Disiplin Kerja secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan

b. Fnitung > Franel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa Gaya Kepemimpinan
Motivasi dan Disiplin Kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Pengujian
koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur persentase sumbangan
variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat. Koefisien
determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R? < 1) yang berarti bahwa
bila R? = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat, dan bila R? mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin
kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi (R?) dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model
Summary hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS.

3. Uji Parsial (Uji t)
Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel

bebas yang diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Adapun rumus

yang digunakan, sebagai berikut:

thitung =
Keterangan: S€
thitung = Nilai t
b = Koefisien regresi X
se = Standar error koefisein regresi X

Sumber : Widayat (2017:38)

Adapun bentuk pengujiannya adalah:
a Ho:P1,p2=0
Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikatnya



b. Ha : minimal satu i # 0 dimanai=1,2,3
Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikatnya
Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thiwng dengan twper pada
taraf nyata 5% (o 0,05) dengan ketentuan sebagai berikut:
a.  thitung < ttaber maka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya variabel Gaya Kepemimpinan Motivasi da Disiplin Kerja secara
bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.
b. thitung > tianer Maka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variabel Gaya Kepemimpinan Motivasi da Disiplin Kerja secara
individual (parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Karyawan.



